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BAB V 

            PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah diungkapkan pada bab terdahulu, 

pengumpulan, pengolahan serta analisis data pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan 

sebagai hasil penelitian pengaruh parkir di badan jalan terhadap kinerja ruas jalan 

Timor Raya, Oesapa Km 8+800 sampai dengan Km 9+000 sebagai berikut: 

1. Pengaruh dari keberadaan parkir di badan jalan terhadap kinerja ruas jalan 

Timor Raya Km 8+800 sampai dengan Km 9+000 saat jam puncak 17.30-

18.30 berdasarkan indikator tingkat pelayanan jalan signifikan menurunkan 

kinerja ruas jalan, adanya parkir kendaraan ringan pada badan jalan 

menurunkan kapasitas jalan dan menyebabkan hambatan samping yang 

tinggi sehingga terjadi penurunan kinerja ruas jalan, yang pada kondisi 

tanpa parkir di badan jalan kinerja ruas jalan berada pada tingkat pelayanan 

C (arus stabil, kecepatan dikontrol oleh lalu lintas), sedangkan pada kondisi 

adanya parkir di badan jalan (kondisi existing) tingkat pelayanan jalan 

berada pada tingkat pelayanan E (arus tidak stabil, kecepatan rendah dan 

berbeda beda, volume mendekati kapasitas). masalah parkir pada ruas jalan 

Timor Raya, Oesapa Km 8+800 sampai dengan Km 9+000 disebabkan oleh 

minimnya kesadaran masyarakat akan tata tertib penataan ruang parkir 

sehingga terjadi parkir liar di badan jalan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini, antara lain :. 

A. Saran bagi pemerintah kota Kupang 

1. Pembatasan ruang parkir untuk kendaraan ringan  

Sumbangsih paling besar pada penurunan tingkat pelayanan jalan Timor 

Raya Km 8+800 samapi Km 9+000 saat jam puncak yaitu pada hari 

Senin, 08 mei 2023 pada jam 17.30-  18.30  dari adanya parkir kendaraan 
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ringan yang pada sisi kiri sebanyak 29 kendaraan dan pada sisi kanan 

sebanyak 36 kendaraan. Terjadi penguragan lebar efektif jalan sebanyak 

3,6 meter Sehingga menyebabkan penurunan kapasitas sebesar 415,2 

smp/jam. Perlu dilakukan pengawasan parkir dengan penegakan aturan 

oleh petugas yang berwewenang kepada pelanggaran parkir di jalan 

terkususnya kepada pengguna kendaraan ringan dan kendaraan berat agar 

tidak parkir pada bahu jalan. Karena lebar baju jalan hanya 0,5 meter 

sehingga badan jalan ikut terpakai sebagai parkir sebesar 1,8 meter. 

Kebanyakan pelaku pelanggaran parkir dilokasi penelitian merupakan 

mobil travel dan bis yang dengan sengaja parkir di badan jalan untuk 

menunggu penumpang (tidak dalam keadaan darurat), dan juga 

pengunjung tempat komersil dengan menggunakan kendaraan ringan juga 

memarkirkan kendaraannya di badan jalan. 

2. Penataan pedagang kaki lima yang menggunakan bahu jalan untuk 

berjualan 

Tingginya bobot hambatan samping pada jam puncak di Jalan Timor 

Raya Km 8+800 sampai dengan Km 9+000  pada hari Senin, 08 mei 2023 

pada jam 17.30-18.30 yang dapat dilihat pada gambar 4.9. Tidak terlepas 

dari adanya aktifitas pedagang kaki lima yang menggunakan bahu jalan 

untuk berjualan, sehingga kendaraan dari pembeli maupun pembeli yang 

berjalan kaki ikut meningkatakan bobot hambatan samping. Sehingga 

perlu dilakukan penataan kepada pedagang kaki lima agar tidak berjualan 

pada bahu jalan. 

3. Peningkatan juru parkir pada setiap tempat usaha 

Parkir yang tidak teratur sering terjadi karena para pengguna parkir hanya 

memikirkan bagaimana memarkirkan kendaraannya tanpa memikirkan 

kendaraan lain yang akan keluar atau masuk ke area parkir, penikatan 

juru parkir juga untuk memimalisir kendaraan ringan yang parkir pada 

badan jalan dan dapat di arahkan oleh juru parkir untuk parkir pada 

tempat parkir yang telah disiapkan setiap unit usaha. karena dari 

pengamatan dilapangan masih banyak kendaraan yang diparkirkan di 
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badan jalan walaupun tempat parkir yang di siapakan oleh tempat 

komersil masih tersedia. 

4. Dari aspek penggunaan lahan agar kiranya pemerintah lebih konsisten 

dalam pemanfaatan lahan di perkotaan, sehingga nantinya dengan adanya 

pembangunan yang tidak lagi mengganggu arus lalu lintas yang ada di 

jalan tersebut maka mewajibkan pada setiap pemilik bangunan untuk 

menyediakan lahan parkir khususnya untuk bangunan komersial.  Dengan 

merubah pendekatan dalan pemberian Ijin Mendirikan Bangunan pada 

lokasi penelitian untuk tempat-tempat umum, perkantoron atau pertokoan 

dengan menrubah pendekatan dari jumlah ruang parkir minimal menjadi 

ruang parkir maksimal dan Menegakan aturan untuk pembangunan agar 

kedepanya tidak menggangu kinerja lalu lintas. 

B. Saran Studi 

1. Untuk lebih baiknya survey dilakukan selama hari kerja dan hari libur 

sehingga fluktuasi arus lalu lintas dan parkir dapat mewakili kondisi 

karakteristik jalan yang ada. Bahkan jika perlu dalam bulan yang berbeda 

sehingga dapat didapatkan kondisi kecepatan rata-rata yang lebih 

signifikan. 

2. Penelitian lebih lanjut sebaiknya dilakukan pada kondisi jalan dengan 

tersedia lahan on street parking agar dapat menghitung turn over parking 

dan indeks parkir. Agar data parkir yang di peroleh lebih akurat. 
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